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Abstrak

Masyarakat Kabupaten Tapanuli Utara sejak masa Kolonial Belanda sekitar tahun 1800-an sudah mengenal dan bertanam
Kopi Arabika dengan sebutan Kopi Arab. Penyebaran Kopi Arabika ke Kabupaten Tapuli Utara dibawa oleh penjajah
Kolonial Belanda yang dulu menerapkan sistem tanam paksa (Cultur Stelsel). Tanaman Kopi Arabika yang ditanam
diketinggian antara (900 - 1.300) mdpl, tumbuh dan menghasilkan kopi dengan kualitas yang sangat baik. Penyebaran kopi di
Kabupaten Tapanuli Utara terdapat di sepuluh Kecamatan yang berada pada ketinggian minimal 900 mdpl yaitu di
Kecamatan Siborongborong, Pangaribuan, Sipahutar, Garora, Parmonangan, Tarutung, Pagaran, Siatas Barita, Muara dan
Sipoholon. Keberagaman ketinggian dan tekstur tanah diyakini menghasilkan kualitas kopi yang sangat baik. Daerah
Sipoholon termasuk daerah yang mengandung banyak belerang pertumbuhan kopi arabika sangat baik dan memiliki ciri
tersendiri. Kualitas dan profil citarasa kopi di wilayah Tapanuli Utara juga dipengaruhi oleh kondisi tanah yang merupakan
daerah vulcano akibat letusan Gunung Toba sekitar 73.000 tahun yang lalu. Bertanam kopi sudah menjadi budaya di dalam
masyarakat Tapanuli Utara secara turun temurun. Kopi Arabika Tapanuli Utara merupakan kopi specialty dengan profil
citarasa per komponen termasuk katagori very good sampai excellent tanpa cacat cita rasa, memiliki aroma caramelly, herbal,
flowery, spicy, caramelly, brown sugar, chocolaty, honeyed dan floral yang sangat khas. Kopi Arabika Tapanuli Utara di
proses dari buah kopi yag masak sempurna yang bersumber di 10 kecamatan dari 15 kecamatan administartif yang ada di
Kabupaten Tapanuli Utara yang berada pada ketinggian diatas 900 mdpl. Mayoritas masyarakat Kabupaten Tapanuli Utara
menanam kopi dari varietas Sigararutang yang merupakan varietas unggul lokal dan varietas unggul lokal lainnya adalah
varietas Lasuna dan Garunggang. Pengolahan kopi arabika dilakukan dengan cara Olah Basah Gerbus Basah (OBGB) dan
menghasilkan produk berupa Kopi Beras, Kopi Sangrai, Kopi Bubuk. Kopi Arabika Tapanuli Utara karena memiliki kualitas
yang sudah dikenal sampai ke mancanegara dan di ekspor ke berbagai negara serta merupakan salah satu penyuplai bahan
baku kopi perusahaan Starbucks yang sudah mendunia. Dari itu MPIG Kopi Arabika Tapanuli Utara sebagai kelembagaan
masyarakat perlindungan Indikasi Geografis Kopi Arabika Tapanuli Utara, mengajukan permohonan pendaftaran Indikasi
Geografis Kopi Arabika Tapanuli Utara kepada Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Hukum dan HAM R,

agar terhindar dari upaya pemalsuan dan penggunaaan nama Kopi Arabika Tapanuli Utara secara ilegal.







